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ABSTRACT

This study examines the dynamics of the development of culinary SMEs as they
face competition, shifts in consumer behavior, and the need to adapt their
businesses in the digital age. These conditions drive business owners to both
survive and thrive through an entrepreneurial journey. The study aims to
analyze the entrepreneurial journey of culinary SME owners at the Alun-Alun
Ciamis Food Court as they strive to ensure business sustainability and achieve
business growth. The study employs a qualitative approach using a case study
method, involving observation, in-depth interviews, and documentation. The
findings reveal that the entrepreneurial journey of these SME operators is
characterized by the ability to adapt to market changes, the utilization of
digital media as a promotional tool, product and service innovation, and the
ability to build relationships with consumers. Additionally, factors such as
resilience, business experience, and survival strategies are crucial elements
in driving business transformation from a survival mode toward growth. This
study concludes that the entrepreneurial journey reflects the ability of SME
operators to adapt, innovate, and foster business sustainability amidst a
competitive business environment.

ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari dinamika perkembangan UMKM kuliner yang
menghadapi persaingan, perubahan perilaku konsumen, dan tuntutan adaptasi
bisnis di era digital. Kondisi tersebut mendorong pelaku usaha untuk bertahan
sekaligus berkembang melalui proses entrepreneurial journey. Penelitian ini
bertujuan menganalisis entrepreneurial journey pelaku UMKM kuliner di
Food Court Alun-Alun Ciamis dalam mempertahankan keberlangsungan
usaha hingga mencapai pertumbuhan usaha. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa entrepreneurial journey pelaku UMKM ditandai oleh kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan pasar, pemanfaatan media digital sebagai
sarana promosi, inovasi produk dan pelayanan, serta kemampuan membangun
relasi dengan konsumen. Selain itu, faktor resiliensi, pengalaman usaha, dan
strategi bertahan menjadi elemen penting dalam mendorong transformasi
usaha dari kondisi survival menuju growth. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa entrepreneurial journey merepresentasikan kemampuan pelaku
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UMKM dalam beradaptasi, berinovasi, dan menciptakan keberlanjutan usaha
di tengah lingkungan bisnis yang kompetitif.

1. Pendahuluan

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
merupakan salah satu sektor strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional (Ahmad 2022;
Harahap et al. 2025) karena memiliki kontribusi
besar terhadap pertumbuhan ekonomi, penyerapan
tenaga kerja, serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Keberadaan UMKM tidak hanya
menjadi penopang aktivitas ekonomi masyarakat,
tetapi juga menjadi bagian penting dalam
memperkuat ketahanan ekonomi daerah di tengah
dinamika perubahan global. Di Indonesia, sektor
UMKM terbukti mampu bertahan dalam berbagai
kondisi krisis ekonomi (Ahmad et al. 2025;
Nurhidayanti  2025), termasuk ketika terjadi
perlambatan ekonomi dan perubahan pola konsumsi
masyarakat. Salah satu sektor UMKM yang terus
mengalami perkembangan signifikan adalah usaha
kuliner, terutama pada kawasan pusat aktivitas
publik yang memiliki intensitas interaksi ekonomi
tinggi.

Perkembangan UMKM kuliner pada era digital
(Fajrul and Saptyana 2025) menghadirkan peluang
sekaligus tantangan yang semakin kompleks.
Perubahan perilaku konsumen yang semakin adaptif
terhadap teknologi (Dores et al. 2025; Setyowati,
Fariza, and Nurlinawati 2026), meningkatnya
persaingan usaha, serta perubahan pola pemasaran
berbasis digital menuntut pelaku UMKM untuk
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi (Fajriah
2025; Krisna 2024; Meitiana, Kristinae, and Novan
2024; Nasution and Salsabila 2026). Pelaku usaha
tidak lagi hanya dituntut mampu menjual produk,
tetapi juga harus mampu membangun strategi
pemasaran, menciptakan inovasi produk, menjaga
kualitas pelayanan, serta memanfaatkan media
digital untuk mempertahankan eksistensi usaha.
Kondisi tersebut menyebabkan pelaku UMKM
menghadapi tekanan bisnis yang semakin kompetitif
sehingga keberlangsungan wusaha tidak hanya
ditentukan oleh modal ekonomi, tetapi juga oleh
kemampuan kewirausahaan pelaku usaha dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis.

Dalam konteks tersebut, konsep entrepreneurial
journey (Anggadwita and Indarti 2025; Chen 2024;
Malodia et al. 2023; Repalli et al. 2024) menjadi
relevan untuk memahami proses perjalanan
kewirausahaan yang dialami pelaku UMKM.
Entrepreneurial journey tidak hanya dimaknai
sebagai perjalanan membangun usaha semata, tetapi

juga mencakup proses adaptasi, pengambilan
keputusan, pembelajaran bisnis, inovasi, resiliensi,
serta strategi bertahan dan berkembang dalam
menghadapi berbagai tantangan usaha. Konsep ini
memberikan pemahaman bahwa perkembangan
usaha merupakan proses dinamis yang dipengaruhi
oleh pengalaman individual pelaku usaha,
lingkungan bisnis, serta kemampuan membaca
peluang pasar. Oleh karena itu, entrepreneurial
journey menjadi salah satu aspek penting dalam
mengkaji keberhasilan maupun keberlangsungan
UMKM di tengah perubahan ekonomi dan
transformasi digital.

Food Court Alun-Alun Ciamis menjadi salah
satu kawasan yang merepresentasikan dinamika
perkembangan UMKM kuliner di tingkat lokal.
Kawasan ini berkembang menjadi pusat aktivitas
ekonomi masyarakat yang diisi oleh berbagai pelaku
usaha kuliner dengan karakteristik usaha yang
beragam. Tingginya persaingan antar pelaku usaha
di kawasan tersebut menuntut setiap pelaku UMKM
untuk memiliki strategi yang mampu menarik dan
mempertahankan konsumen. Selain itu, perubahan
pola konsumsi masyarakat yang lebih selektif serta
meningkatnya penggunaan media digital dalam
aktivitas pemasaran turut memengaruhi pola
pengelolaan usaha para pelaku UMKM kuliner di
kawasan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan
bahwa sebagian pelaku UMKM kuliner di Food
Court Alun-Alun Ciamis masih menghadapi
berbagai  permasalahan, seperti keterbatasan
kemampuan adaptasi terhadap pemasaran digital,
belum optimalnya inovasi produk dan pelayanan,
fluktuasi pendapatan usaha, serta tingginya tingkat
persaingan usaha sejenis. Di sisi lain, terdapat pelaku
usaha yang mampu bertahan bahkan mengalami
perkembangan usaha melalui strategi adaptasi
tertentu, pemanfaatan media sosial, peningkatan
kualitas pelayanan, serta kemampuan membangun
hubungan dengan konsumen. Perbedaan kondisi
tersebut menunjukkan bahwa setiap pelaku UMKM
memiliki entrepreneurial journey yang berbeda
dalam mempertahankan dan mengembangkan
usahanya.

Penelitian mengenai UMKM kuliner selama ini
lebih banyak berfokus pada aspek pemasaran digital,
strategi peningkatan penjualan, dan pengembangan
usaha berbasis teknologi. Sementara itu, penelitian
yang secara khusus mengkaji entrepreneurial
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journey pelaku UMKM kuliner, terutama dalam
konteks pengalaman bertahan dan berkembang pada
lingkungan bisnis lokal seperti Food Court Alun-
Alun Ciamis, masih relatif terbatas. Padahal, kajian
mengenai entrepreneurial journey penting untuk
memahami  bagaimana  proses  pengalaman
kewirausahaan membentuk kemampuan adaptasi,
inovasi, dan resiliensi pelaku usaha dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang
kompetitif.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
penting dilakukan untuk memahami secara lebih
mendalam mengenai proses entrepreneurial journey
pelaku UMKM kuliner dalam menghadapi berbagai
tantangan usaha, mulai dari kondisi bertahan
(survival) hingga mencapai pertumbuhan usaha.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian
kewirausahaan, khususnya terkait entrepreneurial
journey pada sektor UMKM kuliner, serta
memberikan kontribusi praktis bagi pelaku usaha
dan pemerintah daerah dalam merumuskan strategi
pengembangan UMKM yang berkelanjutan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana  entrepreneurial  journey  pelaku
UMKM kuliner di Food Court Alun-Alun Ciamis
dalam mempertahankan keberlangsungan usaha
hingga mencapai pertumbuhan usaha?”

2. Tinjauan Literatur

Kajian (Cheng et al. 2024; Fernandes et al.
2022; Krisna 2024; Meitiana et al. 2024; Nasution
and Salsabila 2026; del Olmo-Garcia et al. 2023)
mengenai kewirausahaan (entrepreneurship) dan
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) terus mengalami perkembangan seiring
dengan meningkatnya dinamika lingkungan bisnis
dan transformasi ekonomi digital. Dalam beberapa
tahun terakhir, perhatian akademisi tidak hanya
terfokus pada keberhasilan wusaha dari aspek
finansial, tetapi juga pada proses perjalanan
kewirausahaan yang dialami pelaku usaha dalam
membangun, mempertahankan, dan
mengembangkan usahanya. Konsep entrepreneurial
journey mulai menjadi perhatian penting karena
mampu menjelaskan dinamika pengalaman pelaku
usaha dalam menghadapi tantangan, mengambil
keputusan, membangun inovasi, serta beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis. Perspektif ini
memandang kewirausahaan sebagai suatu proses
yang dinamis dan berkelanjutan, bukan sekadar hasil
akhir berupa keuntungan atau pertumbuhan usaha.
Penelitian mengenai UMKM kuliner banyak
dilakukan karena sektor ini memiliki tingkat
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pertumbuhan yang cukup tinggi dan menjadi salah
satu sektor yang paling adaptif terhadap perubahan
pola konsumsi masyarakat. Penelitian oleh (Gozali
and Widjaja 2025; Patricia and Rodhiah 2024;
Silvia, Reni, and Fivi 2026; VIDIANI 2024)
menjelaskan bahwa orientasi kewirausahaan dan
inovasi produk memiliki pengaruh signifikan
terhadap keberhasilan usaha UMKM kuliner.
Penelitian (Amzul et al. 2024; Fadillah 2025; Gozali
and Widjaja 2025; Nuratri and Sofiati 2024; Putri,
Ayuni, and Sanjaya 2025) menunjukkan bahwa
keberanian mengambil risiko, kreativitas produk,
dan kemampuan inovasi menjadi faktor penting
dalam mempertahankan daya saing usaha. Temuan
ini memperlihatkan bahwa karakter kewirausahaan
memiliki kontribusi terhadap keberhasilan bisnis
UMKM. Akan tetapi, penelitian tersebut lebih
berorientasi pada hubungan
antarvariabel menggunakan pendekatan kuantitatif
sehingga belum menggambarkan proses perjalanan
usaha yang dialami pelaku UMKM secara
mendalam.

pengukuran

Selanjutnya, penelitian (Chandra and Hidayah
2024; Faidah 2025; Irwanto and Ie 2023; Sanjaya
and Handoyo 2024) menemukan bahwa efikasi diri
kewirausahaan, motivasi usaha, dan pemasaran
digital memiliki pengaruh terhadap keberhasilan
UMKM kuliner. Penelitian ini menegaskan bahwa
kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan
teknologi digital menjadi salah satu faktor penting
dalam meningkatkan keberlangsungan usaha di era
persaingan modern. Perkembangan teknologi digital
telah mengubah pola interaksi antara pelaku usaha
dan konsumen sehingga pelaku UMKM dituntut
untuk lebih adaptif dalam menjalankan strategi
bisnis. Meskipun demikian, penelitian tersebut
masih  berfokus pada  faktor-faktor  yang
memengaruhi  keberhasilan usaha dan belum
mengkaji bagaimana proses adaptasi digital tersebut
menjadi bagian dari perjalanan kewirausahaan
pelaku usaha.

Penelitian (Adjie and Widjaja 2025; Ramadhani
2025; Rivaldi, Suhab, and Alwi 2025) menjelaskan
bahwa inovasi pribadi, jaringan sosial, dan jiwa
kewirausahaan ~ memiliki  pengaruh  terhadap
keberhasilan usaha UMKM kuliner. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan usaha
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan ekonomi,
tetapi  juga dipengaruhi oleh kemampuan
membangun relasi sosial dan memperluas jaringan
bisnis. Dalam konteks kewirausahaan modern,
jaringan sosial menjadi modal penting bagi pelaku
usaha dalam memperoleh informasi, memperluas
pasar, serta membangun loyalitas konsumen. Namun
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demikian, penelitian tersebut masih menitikberatkan
pada aspek keberhasilan usaha dan Dbelum
mengeksplorasi pengalaman subjektif pelaku usaha
dalam menghadapi tantangan usaha sehari-hari.
Selain itu, penelitian (Batara, Pundissing, and
Uddu 2023; Fatimah and Fadhil 2022; Lestari et al.
2019; Sulaiman, Hartono, and Saptiani 2023;
Verbyani and Handoyo 2021) menunjukkan bahwa
orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan
bersaing UMKM kuliner. Penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa kemampuan memahami
kebutuhan konsumen dan membaca peluang pasar
menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya
saing usaha. Pelaku UMKM yang mampu
memahami perubahan pasar cenderung lebih mudah
bertahan dan berkembang di tengah persaingan
usaha yang kompetitif. Akan tetapi, penelitian
tersebut lebih banyak melihat aspek strategi bisnis
dan belum menjelaskan bagaimana proses

pengalaman kewirausahaan membentuk
kemampuan adaptasi pelaku usaha dalam jangka
panjang.

Kajian (Aldianto et al. 2021; Corrales-Estrada et
al. 2021; Kotsios 2023; Saad et al. 2021; Saeed et al.
2023) mengenai ketahanan wusaha (business
resilience) juga menjadi salah satu fokus penting
dalam penelitian UMKM. Penelitian pada Diklus:
Jurnal Pendidikan Luar Sekolah mengungkapkan
bahwa kemampuan beradaptasi, keberanian
mengambil risiko, inovasi, dan ketahanan usaha
menjadi karakter utama dalam kepemimpinan
kewirausahaan pada UMKM kuliner. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pelaku usaha yang
memiliki resiliensi tinggi cenderung mampu
mempertahankan usahanya meskipun menghadapi
tekanan ekonomi maupun perubahan lingkungan
bisnis. Temuan tersebut memperkuat pandangan
bahwa perjalanan kewirausahaan tidak hanya
berkaitan dengan pencapaian ekonomi, tetapi juga
menyangkut kemampuan bertahan dan bangkit dari
berbagai tantangan usaha.

Dalam perspektif teoritis, konsep
entrepreneurial  journey berkembang sebagai
pendekatan yang menempatkan pengalaman
individu pelaku usaha sebagai inti analisis
kewirausahaan. Pendekatan ini melihat bahwa setiap
pelaku usaha memiliki perjalanan yang berbeda
dalam membangun dan mengembangkan usahanya.
Proses tersebut dipengaruhi oleh pengalaman hidup,
motivasi usaha, kemampuan adaptasi, relasi sosial,
lingkungan bisnis, hingga kemampuan menghadapi
kegagalan. Oleh karena itu, entrepreneurial journey
tidak dapat dipahami hanya melalui indikator

kuantitatif, tetapi perlu dikaji secara mendalam
melalui pengalaman dan narasi pelaku usaha.
Pendekatan ini menjadi penting karena mampu
memberikan pemahaman kontekstual mengenai
dinamika kewirausahaan yang sering kali tidak
terlihat dalam penelitian berbasis statistik.

Penelitian mengenai kewirausahaan dan
UMKM telah banyak dilakukan, sebagian besar
penelitian masih berorientasi pada pengaruh variabel
tertentu terhadap keberhasilan usaha, seperti digital
marketing, inovasi produk, orientasi kewirausahaan,
dan kepuasan konsumen. Penelitian terdahulu
cenderung menempatkan pelaku usaha sebagai objek
pengukuran variabel, bukan sebagai subjek yang
memiliki pengalaman dan proses perjalanan usaha
yang dinamis. Akibatnya, aspek pengalaman
bertahan, proses adaptasi, pembelajaran usaha, dan
transformasi bisnis yang dialami pelaku UMKM
belum banyak dieksplorasi secara mendalam,
khususnya pada sektor UMKM kuliner di daerah.

Penelitian mengenai entrepreneurial journey
pada UMKM kuliner di kawasan lokal seperti Food
Court Alun-Alun Ciamis masih sangat terbatas.
Padahal, kawasan tersebut memiliki karakteristik
usaha yang unik karena menjadi pusat aktivitas
ekonomi masyarakat dengan tingkat persaingan
usaha yang tinggi. Pelaku UMKM di kawasan
tersebut menghadapi berbagai tantangan, mulai dari
fluktuasi pendapatan, perubahan selera konsumen,
keterbatasan modal, hingga tuntutan pemanfaatan
teknologi digital dalam pemasaran usaha. Kondisi
tersebut  menciptakan  dinamika  perjalanan
kewirausahaan yang menarik untuk dikaji lebih
mendalam, terutama terkait bagaimana pelaku usaha
mampu bertahan (survival) dan berkembang
(growth) di tengah lingkungan bisnis yang
kompetitif.

Berdasarkan uraian  penelitian  terdahulu
tersebut, dapat dipahami bahwa masih terdapat celah
penelitian  (research  gap)  terkait  kajian
entrepreneurial journey pada pelaku UMKM kuliner.
Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan usaha,
sementara penelitian yang mengkaji proses
perjalanan kewirausahaan secara mendalam masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir
untuk mengisi celah tersebut dengan menempatkan
entrepreneurial journey sebagai fokus utama
analisis. Penelitian ini tidak hanya melihat
keberhasilan usaha dari aspek hasil akhir, tetapi juga
menelaah proses pengalaman kewirausahaan pelaku
UMKM dalam menghadapi tantangan usaha,
membangun resiliensi, melakukan adaptasi bisnis,
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serta mentransformasikan usaha dari kondisi
survival menuju growth.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki
kontribusi teoritis dalam memperkaya kajian
kewirausahaan, khususnya mengenai
entrepreneurial journey pada sektor UMKM kuliner.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM
dan pemerintah daerah dalam merumuskan strategi
pengembangan usaha yang lebih adaptif, inovatif,
dan berkelanjutan sesuai dengan dinamika
lingkungan bisnis saat ini.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif (Ardyan et al. 2023; Moleong 2016; Sari et
al. 2022) dengan metode studi kasus untuk
memahami secara mendalam entrepreneurial
journey pelaku UMKM kuliner di Food Court Alun-
Alun Ciamis. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini berupaya mengeksplorasi pengalaman,
proses adaptasi, strategi bertahan, serta dinamika
perjalanan kewirausahaan pelaku usaha dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Metode
studi kasus digunakan untuk memperoleh
pemahaman kontekstual mengenai fenomena
kewirausahaan yang terjadi pada lingkungan usaha
tertentu secara lebih komprehensif dan mendalam.

Lokasi penelitian dilaksanakan di kawasan Food
Court Alun-Alun Ciamis yang menjadi salah satu
pusat aktivitas UMKM kuliner di Kabupaten Ciamis.
Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan bahwa kawasan tersebut memiliki
tingkat persaingan usaha yang cukup tinggi serta
menunjukkan dinamika perkembangan usaha
kuliner yang beragam. Subjek penelitian terdiri atas
pelaku UMKM kuliner yang aktif menjalankan
usahanya di kawasan tersebut dan telah memiliki
pengalaman usaha dalam menghadapi berbagai
tantangan bisnis. Informan penelitian ditentukan
menggunakan  teknik  purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu, seperti lama usaha,
kemampuan bertahan usaha, serta keterlibatan dalam
aktivitas pemasaran dan pengembangan usaha.

Teknik pengumpulan data (Nartin et al. 2024;
Rukajat 2018) dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas
usaha, pola interaksi dengan konsumen, serta kondisi
lingkungan bisnis di kawasan Food Court Alun-Alun
Ciamis. Wawancara mendalam dilakukan kepada
pelaku UMKM kuliner untuk memperoleh informasi
mengenai pengalaman usaha, proses adaptasi bisnis,
strategi bertahan, pemanfaatan media digital, inovasi
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usaha, serta tantangan yang dihadapi dalam
menjalankan usaha. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa
foto kegiatan usaha, data pendukung, serta dokumen
lain yang relevan dengan fokus penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Miles
dan Huberman. Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan memfokuskan data yang relevan
dengan entrepreneurial journey pelaku UMKM
kuliner. Selanjutnya, data disajikan secara deskriptif
untuk mempermudah pemahaman terhadap pola dan
dinamika yang ditemukan di lapangan. Tahap akhir
dilakukan ~ melalui  penarikan  kesimpulan
berdasarkan interpretasi data secara mendalam dan
berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi dari beberapa
informan penelitian, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik tersebut
digunakan untuk meningkatkan validitas data
sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan
kondisi empiris secara lebih objektif dan terpercaya.
Penelitian ini difokuskan pada upaya memahami
bagaimana pelaku UMKM kuliner menjalani proses
entrepreneurial journey dari kondisi survival menuju
growth dalam menghadapi lingkungan bisnis yang
kompetitif dan dinamis.

4. Hasil

Food Court Alun-Alun Ciamis merupakan salah
satu pusat aktivitas ekonomi masyarakat yang
berkembang sebagai ruang usaha bagi pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sektor kuliner
di Kabupaten Ciamis. Kawasan ini tidak hanya
menjadi tempat transaksi ekonomi, tetapi juga
menjadi ruang kompetisi bisnis yang
mempertemukan berbagai jenis usaha kuliner
dengan karakteristik produk, strategi pemasaran, dan
segmentasi konsumen yang beragam. Tingginya
mobilitas masyarakat di kawasan Alun-Alun Ciamis
menjadikan lokasi ini strategis bagi pelaku UMKM
untuk mengembangkan usaha sekaligus menghadapi
persaingan yang semakin kompetitif.

Fase Survival

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku UMKM kuliner memulai usaha dalam
kondisi ekonomi yang terbatas. Faktor ekonomi
keluarga, kebutuhan memenuhi pendapatan harian,
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serta minimnya lapangan pekerjaan menjadi alasan
utama mereka memulai usaha kuliner. Pada tahap
awal, fokus wutama pelaku wusaha adalah
mempertahankan keberlangsungan usaha agar tetap
berjalan di tengah keterbatasan modal dan
persaingan pasar.

Pelaka  UMKM  menghadapi  berbagai
tantangan, seperti rendahnya jumlah konsumen pada
waktu tertentu, kenaikan harga bahan baku, serta
persaingan antar pedagang yang menjual produk
sejenis. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku usaha
harus melakukan berbagai strategi bertahan, seperti
menyesuaikan harga produk, mengurangi biaya
operasional, serta menjaga hubungan baik dengan
pelanggan. Selain tantangan ekonomi, pelaku
UMKM juga menghadapi perubahan perilaku
konsumen yang semakin selektif terhadap kualitas
produk, kebersihan, dan pelayanan. Situasi ini
mendorong  pelaku  usaha  untuk  mulai
memperhatikan kualitas produk dan pengalaman
konsumen sebagai bagian penting dalam
mempertahankan usaha.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa fase
survival menjadi fase paling krusial dalam
entrepreneurial journey pelaku UMKM karena pada
tahap ini pelaku usaha diuji dalam menghadapi
tekanan  bisnis dan  ketidakpastian  usaha.
Kemampuan bertahan pada fase ini sangat
dipengaruhi oleh motivasi pribadi, dukungan
keluarga, pengalaman usaha, dan kemampuan
mengelola risiko usaha. Sebagian besar pelaku usaha
memulai bisnis dengan modal terbatas dan
menghadapi berbagai tantangan, seperti fluktuasi
pendapatan, perubahan selera  konsumen,
meningkatnya persaingan usaha, serta tuntutan
adaptasi terhadap penggunaan teknologi digital
dalam aktivitas pemasaran. Dalam konteks tersebut,
entrepreneurial journey menjadi proses penting yang
menggambarkan  bagaimana pelaku UMKM
membangun, mempertahankan, dan
mengembangkan usaha mereka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perjalanan kewirausahaan
pelaku UMKM kuliner tidak berlangsung secara
linear, melainkan melalui proses yang dinamis dan
penuh tantangan, mulai dari fase bertahan (survival),
adaptasi usaha, penguatan strategi bisnis, hingga fase
pertumbuhan usaha (growth).

Adaptasi Bisnis dan Transformasi Digital
Perubahan lingkungan bisnis dan
perkembangan teknologi digital mendorong pelaku
UMKM kuliner untuk melakukan adaptasi dalam
strategi pemasaran dan pengelolaan usaha. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media sosial menjadi

salah satu sarana utama yang digunakan pelaku
usaha untuk memperluas jangkauan pemasaran dan
meningkatkan interaksi dengan konsumen. Sebagian
besar informan mulai memanfaatkan platform digital
seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, dan
layanan pesan antar online sebagai media promosi
usaha. Pemanfaatan media digital dilakukan melalui
unggahan foto produk, promosi harga, pemberian
informasi lokasi usaha, hingga interaksi langsung
dengan konsumen. Adaptasi digital tersebut
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
visibilitas usaha dan memperluas jangkauan pasar.

Tidak semua pelaku UMKM memiliki
kemampuan yang sama dalam memanfaatkan
teknologi digital. Beberapa pelaku usaha masih
menghadapi keterbatasan pengetahuan teknologi,
keterbatasan akses promosi digital, serta rendahnya
kemampuan membuat konten pemasaran yang
menarik. Kondisi tersebut menyebabkan adanya
perbedaan kemampuan adaptasi antar pelaku usaha.
Dalam perspektif entrepreneurial journey, proses
adaptasi digital menjadi bagian penting dari
transformasi usaha. Pelaku UMKM yang mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi
cenderung lebih mudah mempertahankan eksistensi
usaha dan meningkatkan daya saing bisnis di tengah
perubahan perilaku konsumen.

Inovasi Produk dan Pelayanan sebagai Strategi
Pertumbuhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi
menjadi salah satu strategi utama yang dilakukan
pelaki UMKM dalam menghadapi persaingan
usaha. Inovasi tidak hanya dilakukan pada produk
makanan dan minuman, tetapi juga pada aspek
pelayanan, pengemasan produk, serta strategi
pemasaran. Pelaku UMKM melakukan inovasi
dengan  menciptakan  variasi menu  baru,
meningkatkan kualitas rasa, memperbaiki tampilan
produk, serta menyesuaikan produk dengan selera
konsumen. Selain itu, beberapa pelaku usaha juga
mulai memperhatikan konsep pelayanan yang lebih
ramah dan responsif untuk meningkatkan loyalitas
pelanggan. Inovasi tersebut menjadi faktor penting
dalam mendorong pertumbuhan usaha karena
mampu menciptakan daya tarik tersendiri bagi
konsumen. Pelaku usaha yang aktif melakukan
inovasi cenderung memiliki pelanggan yang lebih
stabil  dibandingkan  pelaku  usaha  yang
mempertahankan pola usaha konvensional.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa inovasi
tidak selalu memerlukan modal besar, tetapi lebih
dipengaruhi oleh kreativitas, kemampuan membaca
peluang pasar, serta keberanian mengambil
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keputusan bisnis. Dalam entreprenecurial journey,
inovasi menjadi bagian dari proses pembelajaran
usaha yang terbentuk melalui pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan bisnis.

Resiliensi dan entrepreneurial journey

Penelitian ini menemukan bahwa resiliensi
menjadi  faktor penting yang menentukan
kemampuan pelaku UMKM dalam bertahan dan
berkembang. Resiliensi tercermin dari kemampuan
pelaku usaha menghadapi kegagalan, tekanan
ekonomi, penurunan penjualan, serta perubahan
kondisi  pasar.  Sebagian  besar  informan
mengungkapkan bahwa perjalanan usaha tidak
selalu  berjalan stabil. Pelaku usaha sering
mengalami penurunan omzet, perubahan pola
konsumsi masyarakat, hingga persaingan usaha yang
semakin tinggi. Namun demikian, pengalaman
tersebut justru menjadi proses pembelajaran yang
membentuk kemampuan adaptasi dan ketahanan
usaha.

Selain faktor pengalaman, dukungan keluarga
dan relasi sosial juga menjadi elemen penting dalam
membangun resiliensi usaha. Dukungan tersebut
membantu  pelaku UMKM  mempertahankan
motivasi usaha dan memberikan dorongan
psikologis ketika menghadapi tekanan bisnis. Dalam
konteks entrepreneurial journey, resiliensi menjadi
fondasi utama yang memungkinkan pelaku usaha
tetap bertahan di tengah ketidakpastian bisnis.
Pelaku UMKM yang memiliki tingkat resiliensi
tinggi cenderung lebih mampu melihat tantangan
sebagai  peluang untuk  memperbaiki  dan
mengembangkan usaha.

Dari Survival Menuju Growth

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
entrepreneurial journey pelaku UMKM kuliner di
Food Court Alun-Alun Ciamis mengalami
transformasi dari fase survival menuju growth.
Transformasi tersebut tidak terjadi secara instan,
tetapi melalui proses panjang yang dipengaruhi oleh
pengalaman usaha, kemampuan adaptasi, inovasi,
dan strategi bertahan. Pelaku UMKM yang berhasil
mencapai fase growth umumnya memiliki beberapa
karakteristik, seperti kemampuan membangun relasi
dengan konsumen, konsistensi menjaga kualitas
produk, keberanian melakukan inovasi, serta
kemampuan memanfaatkan media digital dalam
pemasaran usaha.

Pertumbuhan usaha juga terlihat dari
meningkatnya  jumlah  pelanggan, stabilitas
pendapatan, perluasan variasi produk, serta
meningkatnya kepercayaan konsumen terhadap
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usaha yang dijalankan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan usaha tidak hanya
ditentukan oleh faktor modal ekonomi, tetapi juga
dipengaruhi oleh kemampuan kewirausahaan pelaku
usaha dalam mengelola perubahan dan membaca
peluang  pasar. Temuan  penelitian ini
memperlihatkan bahwa entrepreneurial journey
merupakan proses dinamis yang melibatkan
pengalaman, pembelajaran, dan transformasi usaha
secara berkelanjutan. Perjalanan kewirausahaan
tidak hanya mencerminkan upaya memperoleh
keuntungan ekonomi, tetapi juga menggambarkan
kemampuan pelaku usaha dalam membangun
keberlanjutan usaha di tengah lingkungan bisnis
yang kompetitif.

5. Diskusi

Penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial
journey pelaku UMKM kuliner di Food Court Alun-
Alun Ciamis berlangsung melalui proses yang
dinamis, dimulai dari fase survival, proses adaptasi
usaha, penguatan inovasi, hingga mencapai fase
growth. Temuan ini memperlihatkan bahwa
keberlangsungan usaha UMKM tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor ekonomi semata, tetapi juga
dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam
membangun strategi adaptasi, resiliensi, dan inovasi
usaha secara berkelanjutan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa entrepreneurial journey
merupakan proses transformasi usaha yang
terbentuk melalui pengalaman, pembelajaran, dan
kemampuan menghadapi perubahan lingkungan
bisnis.

Secara empirik, hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Gozali and Widjaja 2025;
Meitiana et al. 2024; Nasution and Salsabila 2026;
Patricia and Rodhiah 2024; Silvia et al. 2026) yang
menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan dan
inovasi produk memiliki pengaruh terhadap
keberhasilan usaha UMKM kuliner. Penelitian
tersebut menegaskan bahwa kemampuan inovasi
menjadi faktor penting dalam mempertahankan daya
saing usaha. Dalam penelitian ini, inovasi produk
dan pelayanan juga ditemukan sebagai strategi
utama pelaku UMKM dalam mempertahankan
loyalitas konsumen dan meningkatkan keberlanjutan
usaha. Pelaku UMKM yang aktif melakukan inovasi
cenderung lebih mampu menghadapi persaingan
bisnis  dibandingkan  pelaku usaha  yang
mempertahankan pola usaha konvensional. Hasil
penelitian ini juga mendukung penelitian (Cahyadi
2022; Chandra and Hidayah 2024; Faidah 2025;
Irwanto and Ie 2023; Sanjaya and Handoyo 2024)
bahwa pemasaran digital dan efikasi kewirausahaan
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memiliki pengaruh terhadap keberhasilan usaha
kuliner. Penelitian ini memperlihatkan bahwa
pemanfaatan media digital menjadi bagian penting
dalam entrepreneurial journey pelaku UMKM.
Adaptasi digital melalui penggunaan media sosial,
promosi online, dan layanan pesan antar membantu
pelaku usaha memperluas jangkauan pasar serta
meningkatkan interaksi dengan konsumen. Namun
demikian, penelitian ini menemukan bahwa
kemampuan adaptasi digital antar pelaku usaha
masih berbeda-beda, tergantung pada pengalaman
usaha, kemampuan teknologi, dan akses terhadap
media digital.

Hasil penelitian juga memperkuat temuan
penelitian (Adjie and Widjaja 2025; Husriah 2024;
Ramadhani 2025; Rivaldi et al. 2025) menjelaskan
bahwa jaringan sosial dan jiwa kewirausahaan
memiliki pengaruh terhadap keberhasilan usaha
UMKM kuliner. Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa relasi sosial dan kedekatan dengan konsumen
menjadi modal penting dalam mempertahankan
keberlangsungan usaha. Pelaku UMKM yang
mampu membangun komunikasi baik dengan
pelanggan cenderung memiliki loyalitas konsumen
yang lebih stabil. Hal tersebut menunjukkan bahwa
entrepreneurial journey tidak hanya dibentuk oleh
kemampuan ekonomi dan inovasi, tetapi juga
dipengaruhi  oleh  kemampuan  membangun
hubungan sosial dalam aktivitas bisnis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Agustina et al. 2025; Nisa, Alia, and Fitrini 2025;
Rosmayati 2025; Widyaningsih and Rahmatika
2023) yang menyatakan bahwa orientasi pasar dan
kemampuan membaca peluang usaha menjadi faktor
penting dalam meningkatkan daya saing UMKM.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM
yang mampu memahami perubahan perilaku
konsumen lebih mudah melakukan penyesuaian
strategi usaha. Kemampuan membaca kebutuhan
pasar mendorong pelaku usaha untuk melakukan
inovasi produk, meningkatkan kualitas pelayanan,
dan memanfaatkan media digital sebagai sarana
pemasaran usaha. Di sisi lain, hasil penelitian ini
juga menunjukkan adanya perbedaan dengan
beberapa penelitian terdahulu yang cenderung
melihat keberhasilan UMKM hanya dari aspek
peningkatan penjualan dan pertumbuhan ekonomi
usaha.  Penelitian ini menemukan bahwa
entrepreneurial journey tidak dapat dipahami hanya
melalui indikator ekonomi, tetapi juga harus dilihat
sebagai proses pengalaman kewirausahaan yang
melibatkan aspek psikologis, sosial, dan adaptasi
lingkungan  bisnis. Pengalaman menghadapi
kegagalan, tekanan usaha, dan ketidakpastian

ekonomi menjadi bagian penting dalam membentuk
resiliensi usaha pelaku UMKM.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
resiliensi usaha menjadi faktor dominan dalam
entrepreneurial journey pelaku UMKM kuliner.
Temuan ini mendukung penelitian pada Diklus:
Jurnal Pendidikan Luar Sekolah yang menjelaskan
bahwa kemampuan beradaptasi dan ketahanan usaha
merupakan karakter penting dalam kepemimpinan
kewirausahaan. Dalam penelitian ini, resiliensi
tercermin  dari  kemampuan pelaku  usaha
menghadapi fluktuasi pendapatan, persaingan usaha,
serta perubahan pola konsumsi masyarakat tanpa
menghentikan aktivitas usahanya. Pengalaman
usaha justru menjadi proses pembelajaran yang
memperkuat kemampuan bertahan dan berkembang.

Entrepreneurial journey pelaku UMKM kuliner
di Food Court Alun-Alun Ciamis menunjukkan
bahwa proses pertumbuhan usaha tidak berlangsung
secara instan, melainkan melalui tahapan bertahan,
beradaptasi, dan berkembang secara bertahap. Fase
survival menjadi tahap paling krusial karena pada
fase tersebut pelaku usaha diuji dalam menghadapi
tekanan ekonomi dan ketidakpastian bisnis. Pelaku
usaha yang mampu bertahan pada fase ini cenderung
memiliki motivasi usaha yang kuat, kemampuan
membaca peluang pasar, dan keberanian mengambil
keputusan bisnis.

Peneliti juga menganalisis bahwa transformasi
dari survival menuju growth dipengaruhi oleh empat
dimensi utama, yaitu dimensi ekonomi, adaptasi
digital, inovasi usaha, dan resiliensi kewirausahaan.
Keempat dimensi tersebut saling berkaitan dalam
membentuk keberlanjutan usaha UMKM. Adaptasi
digital dan inovasi usaha menjadi instrumen penting
dalam meningkatkan daya saing bisnis, sedangkan
resiliensi menjadi fondasi utama yang menjaga
keberlangsungan wusaha di tengah perubahan
lingkungan bisnis yang dinamis.

6. Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan ~ bahwa
entrepreneurial journey pelaku UMKM kuliner di
Food Court Alun-Alun Ciamis merupakan proses
dinamis yang berlangsung melalui tahapan survival,
adaptasi usaha, inovasi bisnis, hingga mencapai
growth. Pada tahap awal, pelaku UMKM
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
modal, persaingan usaha yang tinggi, fluktuasi
pendapatan, serta perubahan perilaku konsumen di
era digital. Kondisi tersebut menuntut pelaku usaha
untuk memiliki kemampuan bertahan dan
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis
yang kompetitif. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa kemampuan adaptasi digital, inovasi produk
dan pelayanan, serta penguatan relasi dengan
konsumen menjadi faktor penting dalam mendukung
keberlangsungan usaha ~ UMKM kuliner.
Pemanfaatan media sosial dan pemasaran digital
membantu pelaku usaha memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing usaha. Selain itu, inovasi
produk dan pelayanan menjadi strategi utama dalam
mempertahankan ~ loyalitas ~ konsumen  dan
menciptakan nilai tambah usaha.

Penelitian ini juga menemukan bahwa resiliensi
kewirausahaan menjadi elemen utama dalam
entrepreneurial journey pelaku UMKM. Pengalaman
menghadapi tekanan bisnis, kemampuan mengelola
risiko usaha, serta dukungan keluarga dan
lingkungan sosial membentuk ketahanan usaha
pelaku  UMKM dalam menghadapi berbagai
tantangan bisnis. Resiliensi tersebut mendorong
pelaku usaha untuk terus belajar, beradaptasi, dan
mengembangkan strategi usaha secara
berkelanjutan.

Entrepreneurial ~ journey tidak  hanya
merepresentasikan  perjalanan  bisnis  untuk
memperoleh keuntungan ekonomi, tetapi juga
mencerminkan proses pembelajaran, adaptasi,
inovasi, dan pembentukan ketahanan usaha dalam
mencapai keberlanjutan bisnis. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan UMKM
kuliner tidak hanya dipengaruhi oleh aspek ekonomi,
tetapi juga oleh kemampuan kewirausahaan pelaku
usaha dalam merespons perubahan lingkungan
bisnis secara adaptif dan inovatif.
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